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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang mana
penelitian menggunakan penelitian di lapangan. Penelitian kualitatif tidak
menggunakan statistik tetapi pengumpulan data, analisis, kemudia di
interpresentasikan.?® Pendekatan digunakan untuk mencari informasi agar yang
menjadi informasi lapangan dapat terbaca sebagaimana mestinya, dengan jenis
penelitian ini tidak berbentuk angka tetapi dari pengamatan, bahan tertulis,
rekaman, dan wawancara.

Metode kualitatif digunakan untuk memperoleh data yang mendalam dan
bermakna. Data yang diperoleh berbentuk kata-kata atau gambar, tidak
menekankan pada angka. Sebagai prosedur penelitian yaitu mengamatai secara
lisan dan perilaku dari orang lain sehingga menghasilkan data deskriptif,

bermakna data yang pasti dan memiliki suatu nilai dibalik data yang diperoleh.

B. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Dalam penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi
penelitian di MAN 2 Model Banjarmasin yang bersifat deskriptif

kualitatif. Yang dimaksud pola deskriptif menurut Best (sebagaimana

BAlbi Anggito dan Johan Setiawan, Metodelogi Penelitian Kualitatif (Sukabumi: Jejak,
2018), 9.
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dikutip oleh Sukardi), adalah: “metode penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasi objek sesuai dengan apa

adanya” ?®

Dalam penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi
penelitian di MAN 2 Kota Banjarmasin, MAN 2 Kota Banjarmasin
merupakan sekolah berbasis keagamaan di bawah naungan kementrian
agama yang menerapkan pembelajaran agidah akhlak berletak di JI.
Pramuka No. 28, RT. 20, Sungai Lulut, Kec. Banjarmasin Timur, Kota
Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70653. Sekolah MAN 2 Kota
Banjarmasin juga memiliki pserta didik yang sangat banyak. Adapun
unutk lokasi dan letak geografis bisa di lihat pada link google maps

(https://maps.app.goo.gl/akLkwJ1FgFNsxsuJ6).

Sekolah MAN 2 Kota Banjarmasin memiliki status akreditasi A
(Sangat baik), alasan untuk mengambil sekolah ini sebagai bahan
penelitian saya karena ada gagasan yang bisa diangkat yaitu
meningkatkan perilaku asertif siswa melihat dari pengalaman ketika saya
bersekolah dulunya ditempat penelitian tersebut sehingga lokasi tersebut
sangat menarik perhatian saya. Ketka memasuki kawasan MAN 2 Kota
Banjarmasin akan dihadapkan dengan satpam yang memandu untuk
keperluan yang akan dilaksanakan, dan juga ada beberapa guru piket
yang menjaga setiap harinya, guru piket yang mengarahkan untuk

bertemu dengan responden

29Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2009), 157.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian saya adalah di hari kerja yaitu mulai hari senin
sampai jum’at, setelah sekoah turun belajar kembali yang mengingat
sekarang sekolah libur di karenakan telah usai semester 1, maka untuk
penelitian di lakukan pada tanggal 16 Januari — 19 Maret 2023. Pada jam
10.00 - 13.00 WITA
C. Informan
Informan adalah subyek penelitian yang dapat memberikan informasi
mengenai fenomena/permasalahan yang diangkat dalam penelitian.*® Dengan
kata lain bahwasanya informan adalah seseorang yang mampu memberikan
jawaban atas pertanyaan yang akan di lontarkan mengenai upaya guru dalam
pembelajaran akidah akhlak.
Informan terbagi menjadi 3 yaitu: informan kunci, informan utama, dan
informan pendukung. Pada penelitian ini sebagai informan utama adalah guru
pengampu mata pelajaran akidah akhlak dan siswa/i kelas XI, sedangkan untuk

informan pendukung adalah bagian tata usaha sekolah MAN 2 Kota Banjarmasin.

D. Data dan Sumber Data

1. Data
Mengenai data yang akan digali dalam penelitian ini ada dua
macam, yaitu data pokok dan data penunjang

a. Data Pokok

%0Ade Heryana, Informan dan Pemilihan Informan dalam Penelitian Kualitatif, (Jakarta:
Universitas Esa Unggul), 4
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Data pokok adalah data yang diperoleh secara langsung dari
informan yang erat kaitannya dengan masalah yang akan diteliti,
yaitu:

1) Cara guru memberikan metode pembiasaan pada siswa kelas
X1 IPS MAN 2 Model Banjarmasin

2) Pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah terkait pembiasaan
perilaku asertif siswa kelas XI IPS MAN 2 Model Banjarmasin

3) Penerapan metode pembiasan perilaku asertif siswa kelas XI
IPS MAN 2 Model Banjarmasin

4) Mengimplementasikan perilaku asertif siswa kelas XI IPS
MAN 2 Model Banjarmasin

b. Data Penunjang

Data penunjang dalam penelitian ini yaitu data yang
menyangkut gambaran umum tentang lokasi penelitian dengan
kondisi objektif lokasi penelitian, meliputi:

1) Gambaran umum lokasi penelitian yaitu MAN 2 Model
Banjarmasin
2) Jumlah siswa kelas X1 IPS MAN 2 Model Banjarmasin
3) Sarana dan prasarana di sekolah MAN 2 Model Banjarmasin
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dan tindakan
yang diperoleh dari informan yang terkait penelitian, selanjutnya

dokumen atau sumber tertulis lainnya merupakan data tambahan.
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a. Data Primer
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
subjek penelitian meliputi wawancara dan melakukan observasi
lapangan kepada siswa kelas XI IPS MAN 2 Model Banjarmasin
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara seperti dari literatur kepustakaan
dan website berkaitan dengan penelitian yaitu metode pembiasaan
serta mengetahui perilaku asertifsiswa kelas X1 IPS MAN 2 Model

Banjarmasin.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data untuk melaksanakan penelitian ini, maka
penulis melakukan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Wawancara
Wawancara adalah proses pengumpulan data yang langsung
untuk memperoleh informasi  dari sumbernya. Wawancara yang
digunakan adalah wawancara mendalam yang merupakan percakapan
terarah tujuannnya untuk mengumpulkan informasi. Wawancara
mendalam dapat memberikan pertanyaan-pertanyaan, seperti deskriptif,
struktural dan kontras. Dalam penelitian ini, wawancara mendalam
dilakukan kepada siswa kelas XI IPS MAN 2 Model Banjarmasin

2. Observasi
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Observasi yaitu teknik penelitian menggunakan peninjauan
langsung ke lokasi penelitian untuk memperoleh narasumber dan
informasi dalam memulai penelitian. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan data tentang lokasi penelitian di MAN 2 Model
Banjarmasin.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah pengambilan data yang diproses melalui
dokumen-dokumen yang ada. Metode dokumentasi dilaksanakan untuk
melengkapi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Data
yang diharapkan diperoleh adalah metode pembiasaan serta mengetahui

perilaku asertif siswa kelas XI IPS MAN 2 Model Banjarmasin.

Untuk lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan teknik

pengumpulan data dilihat pada tabel matrik berikut ini:

Table 3.1 Data, Sumber Data danTeknik Pengumpulan Data

Teknik
No. Jenis Data Sumber Data Pengumpulan
Data
1. Metode Pembiasaan dalam Penanaman
Perilaku Asertif Siswa Kelas XI IPS
MAN 2 Model Banjarmasin yang
meliputi:
- %aert?)de pgrl:]rgiasaa?embe”kan Guru Ak'dé.lh
2 Pelaksanaan proses Akhlak dan Siswa Wawangara,
' - . kelas XI IPS MAN Observasi, dan
pembelajaran  di  sekolah 2 Model Dokumentasi
terkait pembiasaan perilaku . .
. Banjarmasin
asertif siswa
3. Penerapan metode pembiasan
perilaku asertif siswa
4. Mengimplementasikan
perilaku asertif siswa
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2. Gambaran umum tentang lokasi
penelitian dengan kondisi objektif
lokasi penelitian, meliputi:

1. Gambaran umum lokasi Tene_lg_a Wawancara,
e kependidikan X
penelitian MAN 2 Model Observasi, dan
2. Jumlah siswa kelas XI IPS - . Dokumentasi
. Banjarmasin
3. Sarana dan prasarana di

sekolah MAN 2 Model
Banjarmasin

F. Instrumen Penelitian

Instrumen sangat berkaitan erat dengan metode yang digunakan dalam

penelitian. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan antara lain:

1.

2.

Observasi

Peneliti dengan menggunakan instrument observasi untuk
mendapatkan data dengan cara mengamati secara langsung kondisi
ditempat lokasi peneliti mulai dari guru mengajar, kondisi saat
pembelajaran didalam kelas, hingga lingkungan disekolah yaitu MAN 2
Kota Banjarmasin.
Wawancara

Dengan wawancara, penulis berusaha untuk menggali informasi
serinci mungkin tentang apa, bagaimana, dan mengapa tentang masalah
yang terkait metode pembiasaan dalam sekolah dan perilaku asaertif siswa
serta faktor pendukung dan penghambat yang terjadi di MAN 2 Kota
Banjarmasin dilakukan diluar jam pembelajaran dengan maksud agar tidak
mengganggu kegiatan belajar mengajar.

Jika selama wawancara informan mengalami kesulitan dengan
pertanyaan tertentu yang diajukan oleh peneliti, maka peneliti harus

membantu untuk mejelaskan dan merefleksikan kesulitan yang dihadapi
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oleh informan. Untuk memaksimalkan hasil wawancara peneliti
menggunakan alat perekam dalam pengambilan data berupa suara,
tujuannya untuk mengantisipasi keterbatasan peneliti dalam mengingat
dan mencatat informasi pada saat wawancara berlangsung.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan hasil dalam pelaksanaan
penelitian dilapangan mengambil momentum foto Kkegiatan yang
diperlukan untuk kepentingan penelitian, seperti saat observasi,
wawancara kepada guru dan siswa, gambaran umum profil sejarah

berdirinya tempat peneliti yaitu MAN 2 Kota Banjarmasin.

G. Teknik Analisis Data

1. Teknik pengolahan data
Dalam pengolahan data ini maka ditempuh tahapan-tahapan
sebagai berikut:

a. Koleksi data vyaitu pemulis mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya untuk melakukan pencatatan semua data Yyang
terkumpul dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi

b. Editing, Teknik ini digunakan untuk meneliti dan mengolah
kembali jawaban yang diberikan oleh responden dan informan
sehingga siap di sajikan

c. Display data yaitu menyajikan data agar mudah dipahami dan

mudah dibaca
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d. Reduksi data vyaitu teknik ini dilakukan dengan membuat
rangkuman inti dari yang berhasil dikumpulkan.®! Sehingga tidak
ada data yang overlapping pada tahap mereduksi data yang
dilakukan yaitu:

1) Selecting and focusing, yaitu fokus pada tema.

2) Simplying, yaitu menyerderhanakan data.

3) Abstaracting, yaitu membuat simpulan-simpulan yang bisa
dipahami

4) Transforming, yaitu dibentuk kedalam klasifiksai

e. Mengelompokan data sesuai tema.

f. Mengidentifikasi data dengan cara mengecek ulang kelengkapan
transkrip wawancara dan catatan lapangan.

g. Mengunakan data yang vaid dan relevan

h. Interprestasi data

2. Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang telah diperoleh melalui hasil wawancara, observasi
maupun catatan yang diperoleh dilapangan serta bahan-bahan lain
sehingga dapat lebih mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada
orang lain.*

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan

31Rukin, Metodologi Penelitian Kualitatif (Takalar: Yayasan Ahmar Cendikia Indonesia,
2019), 89.

$2Hengki Wijaya, Analisis data kualitatif ilmu Pendidikan teologi (Makassar: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray, 2018), 89.
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jalan bekerja dengan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensistensikan, dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain.®

Jadi penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif yaitu
data ke dalam bentuk uraian dalam kalimat, menggambarkan
permasalahan berdasarkan penafsiran serta argumentasi yang objektif

dan logis.

H. Teknik Validitas dan Reabilitas Keabsahan Data

Untuk menjamin keabsahan data dalam penelitian ini, digunakan teknik
kriteria derajat kepercayaan, yaitu:
1. Ketentuan pengamatan
Ketentuan pengamatan adalah mencari keabsahan data dengan

teliti dan ketekunan mengenai data-data yang dicari. Mengharuskan
peneliti melakukan pengamatan secara teliti, dan terus menerus secara
bertahap selama proses penelitian di lapangan.

2. Triangulasi

Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai

%BLexy J. Moleong, Metodelogi penelitian kualitatif (Bandung: Remaja Rosakarya, 2011),
248,
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teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti dalam
hal ini akan menggabungkan pengumpulan dari wawancara dan observasi
untuk memberikan data yang akurat.
Pemeriksaan sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan- rekan sejawat.*

34 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitataif, 332



